
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 
 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Responden 

Untuk mengetahui gambaran karakteristik responden muslimah pengguna 

kartu kredit maka akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Usia 

Pengelompokan responden berdasarkan kategori usia dibedakan menjadi 

empat bagian, yaitu 20-30 tahun, 30-40 tahun, 40-50 tahun dan > 50 tahun. 

Tabel 4.1 

Data responden berdasarkan usia 

 

No Usia N % 

1 20-30 Tahun 57 57% 

2 30-40 Tahun 28 28% 

3 40-50 Tahun 11 11% 

4       >50 Tahun  4 4% 

Jumlah 100 

 

Berdasarkan tabel 4.1, dapat dilihat bahwa muslimah pengguna kartu kredit 

berdasarkan usia yang paling dominan adalah responden dengan rentang usia 20-

30 tahun dengan jumlah persentase sebesar 57% disusul dengan kelompok 

responden dengan rentang usia 30-40 tahun sebesar 28%. Hal ini dikarenakan 

masyarakat yang berumur 20-30 tahun dan 30-40 tahun lebih mudah dijumpai dan 

lebih banyak yang menggunakan kartu kredit dibandingkan masyarakat dengan 
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kelompok umur yang lainnya. Menurut Arafia semakin bertambah usia seseorang, 

maka semakin rasional dalam berpikir, contohnya perilaku melakukan pembelian 

produk dengan memikirkan dengan matang terlebih dahulu.
1
 sehingga usia >40 

tahun tidak mendominasi. 

2. Pekerjaan 

Pengelompokan responden berdasarkan kategori jenis pekerjaan dibedakan 

menjadi empat bagian, yaitu wiraswasta, karyawan swasta, PNS, dan lainnya. 

Tabel 4.2 

Data responden berdasarkan pekerjaan 

 

No Pekerjaan N % 

1 Wiraswasta 30 30% 

2 Karyawan swasta 39 39% 

3 PNS 8 8% 

4 Lainnya 23 23% 

Jumlah 100 

 

Berdasarkan tabel 4.2, dapat dilihat bahwa dari 100 responden didominasi 

jenis pekerjaan karyawan swasta dengan persentase 39%. Dapat disimpulkan 

bahwa banyaknya transaksi pembayaran melalui kartu kredit yang terjadi rata-rata 

dilakukan oleh masyarakat Muslimah yang berprofesi sebagai karyawan swasta. 

Penyebab karyawan swasta banyak memiliki dan menggunakan kartu kredit 

dikarenakan beberapa alasan yang didapatkan peneliti, yakni : banyaknya sales 

kartu kredit yang berkeliaran bebas dan menelepon untuk mempengaruhi setiap 

                                                             
1 Arafia, S. E. “Perbedaan perilaku konsumtif pada pria kelompok usia remaja, dewasa awal, dan 

dewasa madya di Sinoman, Salatiga”. Jurnal Universitas Kristen Satya Wacana, Salatiga, 2011. 
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orang, adanya kerjasama penerbit kartu kredit dengan kantor tempat bekerja dan 

keuntungan yang diperoleh bila seseorang memiliki kartu kredit, seperti gratis 

biaya tahunan dan mendapatkan diskon makan minum di beberapa restoran di 

kota Surabaya. 

3. Penghasilan  

Pengelompokan responden berdasarkan kategori penghasilan tiap bulan 

dibedakan menjadi lima bagian, yaitu: 

Tabel 4.3 

Data responden berdasarkan Penghasilan  

 

No Penghasilan  N % 

1 < Rp 5.000.000,00 43 43% 

2 Rp 5.000.000,00 – Rp 

10.000.000,00 

40 40% 

3 Rp 10.000.000,00 – Rp 

20.000.000,00 

9 9% 

4 >Rp 20.000.000,00 8 8% 

Jumlah 100 

  

Berdasarkan tabel 4.3, dapat dilihat bahwa dari hasil kuisioner yang 

diperoleh, masyarakat muslimah yang menjawab memiliki kartu kredit adalah 

kelompok responden yang memiliki penghasilan tiap bulannya sebesar <Rp 

5.000.000,00 dengan jumlah persentase sebesar 43%. Menurut hasil wawancara 

dengan beberapa responden kemudahan pengajuan kartu kredit yaitu hanya 

dengan persyaratan fotokopy KTP atau KK dan slip gaji, menjadi salah satu 
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alasan mengapa meskipun dengan pendapatan standar masyarakat bisa memiliki 

kartu kredit. Bahkan setiap bank atau lembaga keuangan berusaha untuk 

mendapatkan pengguna kartu kredit sebanyak mungkin dengan persyaratan yang 

semakin mudah dan ringan, serta banyak kita jumpai gerai penawaran kartu kredit 

di berbagai mall, supermarket dan swalayan. 

Hipotesis penelitian oleh Friedman menunjukkan bahwa sesorang akan 

melakukan kredit ketika pendapatan mereka lebih rendah dari yang diharapkan 

dan menyimpan uang ketika pendapatan lebih tinggi dari yang diharapkan.
2
 

Sedangkan menurut hipotesis penelitian Duesenberry dalam Hollander 

menyatakan seseorang cenderung membandingkan diri dengan kebiasaan 

konsumsi orang lain jika mereka memiliki lebih sedikit sumber pendapatan, 

sehingga mereka mencoba mengatasi kesenjangan keuangan dengan cara kredit.
3
 

Menurut Linda Aryani & Katarita kelompok orang berpenghasilan standar lebih 

banyak menggunakan kredit untuk mengimbangi gaya hidup orang 

berpenghasilan tinggi.
4
 

4. Perkiraan Pengeluaran  

Pengelompokan responden berdasarkan kategori perkiraan pengeluaran tiap 

bulan dibedakan menjadi empat bagian, yaitu : 

                                                             
2 Friedman, M. A Theory of the Consumption Function. (NJ: Princeton University Press, 1957). 
3 Hollander Heinz, “On the validity of utility statements: standard theory versus Duesenberry’s, 

Journal of Economic Behavior & Organization, 45,. 2001. pp. 227–249. 
4 Linda Aryani & Katarina Kumalasari, “Mental Accounting dan Variabel Demografi : Sebuah 

Fenomena Pada Penggunaan Kartu Kredit”, Jurnal KINERJA Volume 16, No.2, Th. 2012 Hal. 89-

102. 
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Tabel 4.4 

Data responden berdasarkan Perkiraan pengeluaran 

 

No Perkiraan pengeluaran per-bulan N % 

1 <Rp. 3.000.000,00 19 19% 

2 Rp. 3.000.000,00- Rp. 

5.000.000,00 

47 47% 

3 Rp. 5.000.000,00-Rp. 

15.000.000,00 

25  25% 

4 >Rp. 15.000.000,00 9 9% 

Jumlah 100 

 

Berdasarkan tabel 4.4, dapat dilihat pengelompokan responden 

berdasarkan perkiraan pengeluaran tiap bulan memberikan informasi bahwa 

responden dengan pengeluaran <Rp.3.000.00,00 sebanyak 19%, responden 

dengan pengeluaran Rp. 3.000.000,00- Rp.5.000.000,00 sebanyak 47%, 

responden dengan pengeluaran Rp. 5.000.000,00- Rp.15.000.000,00 sebanyak 

25% dan terakhir responden dengan pengeluaran >Rp.15.000.000,00 sebanyak 

9%. Pada Tabel dapat dilihat bahwa berdasarkan perkiraan pengeluaran tiap bulan 

didominasi oleh kelompok responden dengan pengeluaran Rp. 3.000.000,00-Rp. 

5.000.000,00 dengan persentase sebesar 47%.  

5. Transaksi Kartu Kredit 

Pada tabel berikut terdapat pengelompokan responden berdasarkan sering 

tidaknya responden melakukan transaksi menggunakan kartu kredit: 

Tabel 4.5 

Data responden berdasarkan Transaksi Kartu Kredit 
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No Sering melakukan transaksi N % 

1 Ya, 1-5x perbulan 39 39% 

 Ya, 6-10x perbulan 33 33% 

2 Tidak, 1-5x perbulan 26 26% 

 Tidak, 6-10x perbulan 2 2% 

Jumlah 100 

 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat dari hasil kuisioner jawaban 

masyarakat muslimah dengan pengelompokan responden dari sering-tidaknya 

melakukan transaksi menggunakan kartu kredit didominasi oleh kelompok sering 

melakukan intensitas 1-5x perbulan dengan nilai persentase sebesar 39%. Dari 

hasil wawancara dengan beberapa responden seringnya melakukan transaksi 

menggunakan kartu kredit karena adanya promo diskon dan tawaran-tawaran 

menarik lainnya di beberapa merchant yang bekerja sama dengan penyedia kartu 

kredit, khususnya lebih banyak untuk kegiatan kuliner makanan, belanja fashion 

dll. 

B. Analisis Data 

1. Uji Validitas 

 Uji ini dilakukan untuk mengetahui validitas butir-butir pertanyaan dari 

hasil kuesioner. Pengujian ini akan dilakukan dengan teknik Corrected Item-Total 

Correlation. Jika rhitung ˃ r tabel berarti (butir soal) valid dan sebaliknya jika 

rhitung ˂ r tabel berarti (butir soal) tidak valid. Uji ini pada SPSS 20 dapat dilihat 

pada kolom Corrected Item-Total Correlation yang merupakan nilai rhitung untuk 
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masing-masing pertanyaan. Apabila r hitung berada di atas r tabel berarti valid.
5
 

Dengan demikian, jika r hitung ˃ 0,195 berarti pernyataan tersebut valid, dan jika 

rhitung ˂ 0,195 berarti tidak valid. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas Variabel X 

No Variabel Item R.Hitung R.Tabel Keterangan 

1  

 

Norma Subyektif 

(X1.1) 

(X1.2) 

(X1.3) 

(X1.4) 

(X1.5) 

(X1.6) 

0,427 

0,470 

0,346 

0,346 

0,337 

0,298 

 
 

0,195 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

2  

 

Religiusitas 

 

(X2.1) 

(X2.2) 

(X2.3) 

(X2.4) 

(X2.5) 

(X2.6) 

(X2.7) 

(X2.8) 

(X2.9) 

0,860 

0,746 

0,834 

0.876 

0,864 

0,861 

0,753 

0,673 

0,703 

 

 

0,195 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

3  
 

Self Control 

(X3.1) 

(X3.2) 

(X3.3) 

(X3.4) 

(X3.5) 

(X3.6) 

(X3.7) 

(X3.8) 

0,695 

0,722 

0,580 

0,564 

0,523 

0,603 

0,612 

0,555 

 
 

0,195 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Validitas Variabel Y 

No Variabel Item R.Hitung R.Tabel Keterangan 

1  

Perilaku 

Konsumtif 

(Y1.1) 

(Y1.2) 

(Y1.3) 

0,519 

0,746 

0,801 

 

 

Valid 

Valid 

Valid 

                                                             
5 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, Edisi Kedua (Semarang: 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2001), 45.   
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(Y1.4) 

(Y1.5) 

(Y1.6) 

(Y1.7) 

0,647 

0,475 

0,609 

0,453 

0,195 Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 

 Dari tabel 4.6 dan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa hasil perhitungan dari 

masing-masing variabel Norma Subyektif (X1),  Religiusitas (X2), Self Control 

(X3) dan Perilaku Konsumtif (Y) memiliki korelasi Nilai r hitung lebih besar dari 

r tabel yaitu 0,195 sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap butir pernyataan dari 

setiap indikator adalah valid dan data yang diperoleh layak digunakan untuk 

analisis selanjutnya yakni dengan analisis regresi. 

2. Uji Reliabilitas 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel 

 

No Variabel Cronbach’s 

Alpha 

 Keterangan 

1 Norma Subyektif (X1) 0.620 0.60 Reliabel 

2 Religiusitas (X2) 0.943 0.60 Reliabel 

3 Self Control (X3) 0.832 0.60 Reliabel 

4 Perilaku Konsumtif 

(Y) 

0.849 0.60 Reliabel 

 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, dapat dilihat bahwa variabel Norma 

Subyektif (X1) memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.620, variabel 

Religiusitas (X2) memiliki nilai Cronbach`s Alpha sebesar 0.943, variabel Self 

Control (X3) memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar 0.832 dan variabel Perilaku 

Konsumtif (Y) memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar 0.849. Alat ukur pada 
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penelitian dinyatakan reliabel apabila hasil perhitungan Cronbach Alpha lebih dari 

0,60.
6
 Karena nilai keempat variabel tersebut diatas 0,60 maka dapat disimpulkan 

bahwa alat ukur dalam penelitian ini reliabel atau konsisten. 

3. Analisis Kuantitatif 

a. Asumsi Klasik 

1). Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat tingkat kenormalan data 

yang digunakan, apakah data berdistribusi normal atau tidak. Tingkat 

kenormalan data sangat penting, karena dengan data yang terdistribusi 

normal, maka data tersebut dianggap dapat mewakili populasi. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Normalitas Metode One Sample Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 23.7000 

Std. Deviation 4.83986 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .123 

Positive .087 

Negative -.123 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.227 

Asymp. Sig. (2-tailed) .098 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Dari hasil uji normalitas di atas dapat diketahui dengan menggunakan 

metode One Sample Kolmogorov-Smirnov test sudah menunjukkan distribusi 

                                                             
6 Ghozali Imam,  Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS. Semarang: Badan Penerbit 

Universitas Diponegoro, 2002. 
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normal pada model yang digunakan dengan nilai Kolmogorov smirnov 1.227 

sedang nilai signifikan (Asymp. Sig 2-tailed) sebesar 0.098. Karena signifikansi 

lebih dari 0,05, maka residual bertistribusi normal. Selain menggunakan tabel 

pengujian normalitas juga dapat dilakukan dengan analisis grafik, hasil uji 

normalitas tampak seperti pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Uji Normalitas 

 Distribusi data yang normal akan membentuk garis lurus diagonal dan 

apabila data berdistribusi normal, maka distribusi data yang ditunjukkan akan 

mengikuti alur garis diagonal.
7
 Dapat dilihat pada gambar1 titik-titik yang 

                                                             
7 Dwi Murwanti, Pengaruh Konsep diri, Teman sebaya dan Budaya Kontemporer terhadap 

Perilaku Konsumtif Siswa SMPN 41 Surabaya, Jurnal Ekonomi Pendidikan dan Kewirausahaan 

Vol. 5 No.1, 42. diakses melalui : https://journal.unesa.ac.id/index.php/jepk. 
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tergambar berada di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 

sehingga dapat dikatakan model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2). Uji Multikolonieritas 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Model Collinearity Statistic Keterangan 

Tolerance VIF 

Norma Subyektif 

(X1) 

0.848 1.180 Non 

Multikolonieritas 

Religiusitas (X2) 0.557 1.795 Non 

Multikolonieritas 

Self Control (X3) 0,574 1.744 Non 

Multikolonieritas 

 

Hasil uji multikoloniearitas pada tabel 4.10 terlihat bahwa tidak terjadi 

masalah multikoloniearitas pada masing-masing variabel bebas dimana nilai 

tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model regresi tidak terjadi masalah multikoloniearitas. 

3). Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terdapat ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 

kepengamatan lainnya tetap maka terjadi homoskedastisitas. Jika berbeda, maka 

disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Dasar pengambilan keputusan yaitu : 
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a) Jika ada pola tertentu, seperti titik - titik yang ada membentuk suatu 

pola yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka terjadi 

heteroskedastisitas. 

b) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.  

 
Gambar 2. Uji Heteroskesdastisitas 

Dari gambar dalam penelitian dapat dilihat bahwa nilai-nilai residunya 

menyebar secara acak, tidak beraturan dan tidak membentuk pola sebaran tertentu 

atau tidak berpola sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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b. Analisis Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda digunakan untuk memeriksa kuatnya hubungan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat. Persamaan regresi linier berganda 

merupakan persamaan regresi dengan menggunakan dua atau lebih variabel bebas. 

Berdasarkan perhitungan regresi linier berganda antara Norma Subyektif 

(X1), Religiusitas (X2), dan Self Control (X3), terhadap Perilaku Konsumtif (Y), 

dengan dibantu program SPSS 20 dalam proses perhitungan diperoleh hasil 

persamaan sebagai berikut: 

Y= 46.781+ 0.354X1 + -0.281X2 + -0.676X3 

1) Nilai konstanta (a) sebesar 46.781, Artinya jika Norma Subyektif (X1), 

Religiusitas (X2) dan Self Control (X3) nilainya 0, maka Perilaku 

Konsumtif (Y) nilainya sebesar 46.781. 

2) b1 (nilai koefisien regresi X1) sebesar 0.354, artinya jika Norma Subyektif 

(X1) mengalami kenaikan satu satuan, maka Perilaku Konsumtif (Y) akan 

mengalami peningkatan sebesar 1.084 dengan asumsi variabel independen 

lainnya bernilai tetap.  

3) b2 (nilai koefisien regresi X2) sebesar -0,281, artinya jika Religiusitas 

(X2) mengalami kenaikan satu satuan, maka Perilaku Konsumtif (Y) akan 

mengalami penurunan sebesar -0.281 dengan asumsi variabel independen 

lainnya bernilai tetap.  
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4) b3 (nilai koefisien regresi X3) sebesar -0.676, artinya jika Self Control 

(X2) mengalami kenaikan satu satuan, maka keputusan Perilaku 

Konsumtif (Y) akan mengalami penurunan sebesar -0.676 dengan asumsi 

variabel independen lainnya bernilai tetap.  

4. Koefisien Determinasi  

 Untuk mengetahui presentase sumbangan pengaruh variabel independen 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen digunakan nilai R
2
, nilai R

2
 

seperti dalam tabel 4.12 di bawah ini: 

Tabel 4.11 

Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .638
a
 .407 .388 3.78625 

a. Predictors: (Constant), Self Control, Norma Subjektif, Religiusitas 

Dari analisis pada tabel 4.11 diperoleh hasil R
2
 (koefisien determinasi) 

sebesar 0,407 atau (40,7%) yang berarti bahwa pengaruh variabel Norma 

Subyektif (X1), variabel Religiusitas (X2) dan Self Control (X3) terhadap 

Perilaku konsumtif (Y) adalah sebesar 40.7% dan sisanya 59.3% dipengaruhi oleh 

faktor variabel lain di luar model penelitian ini. Beberapa variabel lain yang 

berpengaruh terhadap perilaku konsumtif remaja seperti pendapat yang 

dikemukakan oleh Triyaningsih yaitu hadirnya iklan yaitu pesan yang 

menawarkan sebuah produk yang ditujukan kepada khalayak lewat suatu media 
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yang bertujuan untuk memengaruhi masyarakat untuk mencoba dan akhirnya 

membeli produk yang ditawarkan. Konformitas, umumnya terjadi pada remaja 

khususnya putri, kemudian pengaruh gaya hidup dan kartu kredit.
8
 

5. Pengujian Hipotesis 

a. Uji F (Simultan) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel independen secara 

bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Untuk lebih jelasnya mengenai hasil dari uji F dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel 4.12 

Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 942.774 3 314.258 21.921 .000
b
 

Residual 1376.226 96 14.336   

Total 2319.000 99    

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 

b. Predictors: (Constant), Self Control, Norma Subjektif, Religiusitas 

 

Berdasarkan tabel hasil uji F diatas dapat diketahui bahwa Fhitung 

menunjukkan nilai sebesar 21.921 dengan hasil signifikannya sebesar 0.000, 

sedangkkan degree of freedom 2 (n-k-1, 100-3-1= 96 dimana n adalah jumlah 

responden dan k merupakan jumlah variabel)  pada Df 1 3 dan Df 2 96 dalam 

                                                             
8 Triyaningsih, “Dampak Online Marketing Melalui Facebook Terhadap Perilaku Konsumtif 

Masyarakat”. Jurnal Ekonomi dan Kewirausahaan Vol.11, 2011 : 172-177. 
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tabel F diperoleh nilai sebesar 2.69, sehingga nilai Fhitung sebesar 21.921 lebih 

besar dari nilai Ftabel =2.69.  

Hal ini dapat disimpulkan bahwa H4 diterima yaitu variabel Norma 

Subyektif (X1), Religiusitas (X2) dan Self Control (X3) secara simultan 

(bersama-sama) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Perilaku 

Konsumtif (Y).  

b. Uji t (Uji Koefesien Regresi Secara Parsial) 

 Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 

parsial berpengaruh terhadap dependen. Untuk lebih jelasnya mengenai hasil dari 

uji dapat dilihat tabel di bawah ini: 

Tabel 4.13 

Hasil Uji t 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 46.781 5.434  8.609 .000 

Norma 

Subjektif 
.354 .154 .196 2.298 .024 

Religiusitas -.281 .119 -.249 -2.360 .020 

Self Control -.676 .166 -.424 -4.080 .000 

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 

 

Dari hasil pengujian t pada tabel 4.14 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 

yaitu: 

1) Variabel Norma Subyektif (X1) adalah nilai thitung sebesar 2.298 nilai 

ttabel sebesar 1.985. Karena nilai signifikansi 0.024 lebih kecil dari 0.05, 
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maka H1 diterima yakni terdapat pengaruh positif yang signifikan secara 

parsial dari variabel Norma Subyektif (X1) terhadap Perilaku Konsumtif 

(Y) masyarakat muslimah pengguna kartu kredit. Hasil analisis 

menunjukkan nilai bertanda positif artinya semakin tinggi Norma 

Subyektif yang cenderung mengarah ke perilaku konsumtif maka perilaku 

konsumtif pada muslimah pengguna kartu kredit juga semakin tinggi. 

Sebaliknya, semakin rendah Norma subyektif yang cenderung mengarah 

ke perilaku konsumtif maka perilaku konsumtif muslimah juga semakin 

rendah. 

2) Variabel Religiusitas (X2) adalah nilai thitung sebesar -2.360 ttabel 

sebesar 1.985. Karena nilai signifikansi 0.020 lebih kecil dari 0.05, maka 

H2 diterima yakni terdapat hubungan negatif yang signifikan secara parsial 

dari Religiusitas (X2) terhadap Perilaku Konsumtif (Y). Hasil analisis 

menunjukkan nilai bertanda negatif artinya semakin tinggi Religiusitas 

maka semakin rendah perilaku konsumtif dan sebaliknya semakin rendah 

Religiusitas maka semakin tinggi perilaku konsumtif. 

     3). Self Control (X3) adalah nilai t hitung sebesar -4.080 t tabel sebesar 1.985. 

Karena nilai signifikansi 0.000 lebih kecil dari 0.05, maka H3 diterima 

yakni terdapat hubungan negatif yang signifikan secara parsial dari Self 

Control (X3) terhadap Perilaku Konsumtif (Y) masyarakat muslimah. 

Hasil analisis menunjukkan nilai bertanda negatif artinya semakin tinggi 
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Self Control maka semakin rendah perilaku konsumtif dan sebaliknya 

semakin rendah Self Control maka semakin tinggi perilaku konsumtif. 

C. Analisis Deskriptif 

 Berikut ini disajikan distribusi jawaban responden untuk setiap item 

pertanyaan pada masing-masing variabel penelitian. Jawaban responden yang 

diperoleh dari penyebaran kuisioner dianalisis secara deskriptif untuk memperoleh 

gambaran mengenai persepsi responden terhadap perilaku konsumtif dengan 

variabel norma subyektif, religiusitas dan self control. 

1. Analisis Jawaban Responden berkaitan dengan Norma Subyektif (X1) 

 Berdasarkan data mentah untuk variabel norma subyektif (X1) yang 

terkumpul dari hasil penyebaran kuisioner pada 100 responden, dengan jumlah 

pertanyaan sebanyak 6 butir instrumen, maka dapat diketahui frekuensi dan 

presentase dari masing-masing indikator: 

 a. Indikator Keluarga dapat memengaruhi Perilaku Konsumtif 

 Berdasarkan hasil jawaban kuisioner yang telah disebar untuk setiap item 

pertanyaan mengenai variabel norma subyektif dengan indikator keluarga dapat 

memengaruhi perilaku konsumtif terdapat pada butir soal no 1,3 dan 6. Frekuensi 

jawaban dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.14 

Hasil Jawaban Responden Norma Subyektif (X1.1) 

No Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju - - 

2 Tidak Setuju - - 

3 Kurang Setuju 6 6% 

4 Setuju 66 66% 

5 Sangat Setuju 28 28% 

Total 100 100 % 

  Sumber : Diolah sendiri. 

 Pada tabel 4.14 dapat dilihat bahwa hasil frekuensi jawaban pada item soal 

no.1 dengan pernyataan : orang tua dan saudara berpikir saya harus membeli 

barang yang hanya dibutuhkan dan perlukan saja terdapat 3 macam jawaban yaitu 

3 (kurang setuju), 4 (setuju) dan 5 (sangat setuju).  Dengan persentase jawaban 

kurang setuju sebanyak 6%, setuju 66% dan sangat setuju 28%. Dari jawaban 

responden tersebut terlihat bahwa mayoritas responden yaitu 66 orang (66%) 

setuju bahwa keluarga menjadi referen untuk tidak berperilaku konsumtif. 

Tabel 4.15 

Hasil Jawaban Responden Norma Subyektif (X1.3) 

No Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju - - 

2 Tidak Setuju - - 

3 Kurang Setuju 4 4% 

4 Setuju 65 65% 

5 Sangat Setuju 31 31% 
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Total 100 100 % 

 Pada tabel 4.15 dapat dilihat bahwa hasil jawaban responden dari item soal 

no.3 dengan pernyataan orang tua dan saudara berpikir saya harus bijak 

menggunakan kartu kredit dalam berbelanja dengan hasil jawaban terbanyak yaitu 

setuju 65%, sangat setuju 31% dan kurang setuju 4%. Dari jawaban responden 

dapat dilihat mayoritas responden 65 orang (65%) berpendapat setuju bahwa 

keluarga menjadi referen dan pengingat agar selalu bersikap bijak dalam 

penggunaan kartu kredit. 

Tabel 4.16 

Hasil Jawaban Responden Norma Subyektif (X1.6) 

No Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju 4 4% 

2 Tidak Setuju 9 9% 

3 Kurang Setuju 29 29% 

4 Setuju 49 49% 

5 Sangat Setuju 9 9% 

Total 100 100 % 

 Pada tabel 4.16 dapat dilihat bahwa hasil jawaban responden dari item soal 

no.6 dengan pernyataan: saya dapat dengan mudah terpengaruh untuk 

menggunakan kartu kredit secara berlebihan untuk membeli sesuatu yang baru 

ketika orang tua/keluarga juga mengambil dan merekomendasikannya dengan 

hasil jawaban terbanyak yaitu setuju 49%, sangat setuju 9% dan kurang setuju 

29%. Dari jawaban responden dapat dilihat mayoritas responden 49 orang (49%) 
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berpendapat setuju bahwa keluarga menjadi referen dan terkadang juga 

memengaruhi perilaku belanja yang impulsif, karena responden mengikuti 

pandangan rekomendasi dari keluarga. Sedangkan menurut Azjen dan icek kalau 

individu merasa itu hak pribadinya untuk menentukan apa yang akan dia lakukan, 

bukan ditentukan oleh orang lain disekitarnya maka dia akan mengabaikan 

pandangan orang.
9
 

 b. Indikator Teman dapat memengaruhi Perilaku Konsumtif 

 Berdasarkan hasil jawaban kuisioner yang telah disebar untuk setiap item 

pertanyaan mengenai variabel norma subyektif dengan indikator teman dapat 

memengaruhi perilaku konsumtif terdapat pada butir soal no 2, 4 dan 5. Frekuensi 

jawaban dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.17 

Hasil Jawaban Responden Norma Subyektif (X1.2) 

No Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju - - 

2 Tidak Setuju 2 2% 

3 Kurang Setuju 21 21% 

4 Setuju 62 62% 

5 Sangat Setuju 15 15% 

Total 100 100 % 

 Indikator kedua dari norma subyektif adalah teman dapat memengaruhi 

perilaku konsumtif dengan pernyataan: teman-teman berpikir saya harus membeli 

                                                             
9 Ajzen dan icek, Understanding Attitude and predicting social behavior (Englewood Cliffs, NJ: 

Prentice hall, 2007), 10. 
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barang yang hanya saya butuhkan dan perlukan saja. Pada tabel 4.17 diketahui 

responden yang menyatakan tidak setuju sebanyak 2 orang (2%), menyatakan 

kurang setuju sebanyak 21 orang (21%), menyatakan setuju sebanyak 62 orang 

(62%), dan menyatakan sangat setuju sebanyak 15 orang (15%). Dari jawaban 

tersebut terlihat jawaban mayoritasnya adalah setuju, sehingga memberikan 

indikasi bahwa secara umum responden berpendapat bahwa teman memengaruhi 

perilaku konsumtif. 

Tabel 4.18 

Hasil Jawaban Responden Norma Subyektif (X1.4) 

No Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju - - 

2 Tidak Setuju 1 1% 

3 Kurang Setuju 24 29% 

4 Setuju 58 49% 

5 Sangat Setuju 17 17% 

Total 100 100 % 

 Pada tabel 4.18 dapat dilihat bahwa hasil jawaban responden dari item soal 

no.4 dengan pernyataan orang tua dan saudara berpikir saya harus bijak 

menggunakan kartu kredit dalam berbelanja dengan hasil jawaban terbanyak yaitu 

setuju 58%, kurang setuju 24% dan sangat setuju 17% serta tidak setuju 1%. Dari 

jawaban responden dapat dilihat mayoritas responden 58 orang (58%) 

berpendapat setuju bahwa teman juga menjadi referen dan pengingat agar selalu 

bersikap bijak dalam penggunaan kartu kredit. 
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Tabel 4.19 

Hasil Jawaban Responden Norma Subyektif (X1.5) 

No Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju 3 3% 

2 Tidak Setuju 13 13% 

3 Kurang Setuju 21 21% 

4 Setuju 54 54% 

5 Sangat Setuju 9 9% 

Total 100 100 % 

 

 Pada tabel 4.19 diketahui responden yang menyatakan sangat tidak setuju 

sebanyak 3 orang (3%), tidak setuju sebanyak 13 orang (13%), menyatakan 

kurang setuju sebanyak 21 orang (21%), menyatakan setuju sebanyak 54 orang 

(54%), dan menyatakan sangat setuju sebanyak 15 orang (9%). Dari jawaban 

tersebut terlihat jawaban mayoritasnya adalah setuju, sehingga memberikan 

indikasi bahwa secara umum responden berpendapat bahwa mereka juga mudah 

terpengaruh untuk menggunakan kartu kredit secara berlebihan untuk membeli 

sesuatu yang baru ketika teman-teman juga mengambil dan merekomendasikan.  

2. Analisis Jawaban Responden berkaitan dengan Religiusitas (X2) 

 Berdasarkan data mentah untuk variabel religiusitas (X2) yang terkumpul 

dari hasil penyebaran kuisioner pada 100 responden, dengan jumlah pertanyaan 

sebanyak 9 butir instrumen, maka dapat diketahui frekuensi dan presentase dari 

masing-masing indikator: 

 a. Indikator Aspek Keimanan 
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 Berdasarkan hasil jawaban kuisioner yang telah disebar untuk setiap item 

pertanyaan mengenai variabel religiusitas dengan indikator aspek keimanan 

terdapat pada butir soal no. 1,2 dan 3. Frekuensi jawaban dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini: 

Tabel 4.20 

Hasil Jawaban Responden Religiusitas (X2.1) 

No Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju - - 

2 Tidak Setuju - - 

3 Kurang Setuju 1 1% 

4 Setuju 63 63% 

5 Sangat Setuju 36 36% 

Total 100 100 % 

 Indikator pertama dari religiusitas adalah aspek keimanan dengan 

pernyataan: saya percaya rezeki yang saya dapat atas izin dan karunia dari Allah. 

Pada tabel 4.20 diketahui responden yang menyatakan kurang setuju sebanyak 1 

orang (1%), menyatakan setuju sebanyak 63 orang (63%), dan menyatakan sangat 

setuju sebanyak 36 orang (36%). Dari jawaban tersebut terlihat jawaban 

mayoritasnya adalah setuju, sehingga memberikan indikasi bahwa secara umum 

responden berpendapat bahwa rezeki yang didapat atas izin dan karunia dari 

Allah. 
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Tabel 4.21 

Hasil Jawaban Responden Religiusitas (X2.2) 

No Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju - - 

2 Tidak Setuju 1 1% 

3 Kurang Setuju 7 7% 

4 Setuju 61 61% 

5 Sangat Setuju 31 31% 

Total 100 100 % 

 Pada tabel 4.21 dapat dilihat bahwa hasil jawaban responden dari item soal 

no.2 dengan pernyataan: semua hal yang saya lakukan termasuk kegiatan 

konsumsi, berdasarkan niat beribadah pada Allah dengan hasil jawaban terbanyak 

yaitu setuju 61%, sangat setuju 31% dan kurang setuju 7% dan tidak setuju 1%. 

Dari jawaban responden dapat dilihat mayoritas responden 61 orang (61%) 

berpendapat setuju bahwa semua hal yang kita lakukan termasuk kegiatan 

konsumsi, berdasarkan niat beribadah pada Allah sehingga semua harus seimbang 

antara dunia dan akherat dan akan dipertanggung jawabkan kemana alokasi harta 

kita. 

Tabel 4.22 

Hasil Jawaban Responden Religiusitas (X2.3) 

No Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju - - 

2 Tidak Setuju - - 

3 Kurang Setuju 7 7% 

4 Setuju 59 59% 
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5 Sangat Setuju 34 34% 

Total 100 100 % 

 Pada tabel 4.22 dapat dilihat bahwa hasil jawaban responden dari item soal 

no.3 dengan pernyataan saya percaya pengeluaran konsumsi untuk sedekah/ 

konsumsi sosial lebih berinvestasi daripada gaya hidup dengan hasil jawaban 

terbanyak yaitu setuju 59%, sangat setuju 34% dan kurang setuju 7%. Dari 

jawaban responden dapat dilihat mayoritas responden 59 orang (59%) 

berpendapat setuju bahwa pengeluaran konsumsi untuk sedekah lebih berinvestasi 

daripada gaya hidup. 

 b. Indikator Aspek Pengetahuan Agama 

 Berdasarkan hasil jawaban kuisioner yang telah disebar untuk setiap item 

pertanyaan mengenai variabel religiusitas dengan indikator aspek Pengetahuan 

Agama terdapat pada butir soal no. 4, 5 dan 6. Frekuensi jawaban dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.23 

Hasil Jawaban Responden Religiusitas (X2.4) 

No Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju - - 

2 Tidak Setuju - - 

3 Kurang Setuju 3 3 % 

4 Setuju 59 59 % 

5 Sangat Setuju 38 38 % 
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Total 100 100 % 

 Indikator kedua dari religiusitas adalah aspek pengetahuan agama. Pada 

tabel 4.23 diketahui responden yang menyatakan kurang setuju sebanyak 3 orang 

(3%), menyatakan setuju sebanyak 59 orang (59%), dan menyatakan sangat setuju 

sebanyak 38 orang (38%). Dari jawaban tersebut terlihat jawaban mayoritas dari 

responden adalah setuju, sehingga memberikan indikasi bahwa secara umum 

responden berpendapat mengetahui bahwa Rasulullah memberikan contoh hidup 

sederhana dan bersahaja. 

Tabel 4.24 

Hasil Jawaban Responden Religiusitas (X2.5) 

No Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju - - 

2 Tidak Setuju - - 

3 Kurang Setuju 3 3 % 

4 Setuju 60 60 % 

5 Sangat Setuju 37 37 % 

Total 100 100 % 

 Pada tabel 4.24 dapat dilihat bahwa hasil jawaban responden dari item soal 

no. 5 dengan pernyataan: saya mengetahui bahwa agama islam melarang bersikap 

boros, berlebihan dan hidup bermewah-mewah an dengan hasil jawaban terbanyak 

yaitu setuju 60%, sangat setuju 37% dan kurang setuju 3%. Dari jawaban 

responden dapat dilihat mayoritas responden 60 orang (60%) berpendapat setuju 
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dan mengindikasikan bahwa responden mengetahui bahwa islam melarang hal-hal 

yang mengarah ke perilaku konsumtif. 

Tabel 4.25 

Hasil Jawaban Responden Religiusitas (X2.6) 

No Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju - - 

2 Tidak Setuju - - 

3 Kurang Setuju - - 

4 Setuju 64 64 % 

5 Sangat Setuju 36 36 % 

Total 100 100 % 

 Pada tabel 4.25 dapat dilihat bahwa hasil jawaban responden dari item soal 

no.6 dengan pernyataan: saya mengetahui bahwa dari pendapatan yang saya dapat 

ada sebagian hak untuk orang lain yang lebih membutuhkan dengan hasil jawaban 

terbanyak yaitu setuju 64% dan sangat setuju 36%. Dari jawaban responden dapat 

dilihat mayoritas responden 64 orang (64%) berpendapat setuju sehingga ada 

indikasi mereka sadar dan paham bahwa sebagian dari harta mereka ada hak untuk 

disalurkan ke konsumsi sosial. 

 c. Indikator Aspek Pengamalan Agama 

 Berdasarkan hasil jawaban kuisioner yang telah disebar untuk setiap item 

pertanyaan mengenai variabel religiusitas dengan indikator aspek Pengamalan 

Agama terdapat pada butir soal no. 7, 8 dan 9. Frekuensi jawaban dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.26 

Hasil Jawaban Responden Religiusitas (X2.7) 

No Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju - - 

2 Tidak Setuju - - 

3 Kurang Setuju 23 23 % 

4 Setuju 51 51 % 

5 Sangat Setuju 26 26 % 

Total 100 100 % 

 Indikator ketiga dari religiusitas adalah aspek pengamalan agama. Pada 

tabel 4.26 diketahui responden yang menyatakan kurang setuju sebanyak 23 orang 

(23%), menyatakan setuju sebanyak 51 orang (51%), dan menyatakan sangat 

setuju sebanyak 26 orang (26%). Dari jawaban tersebut terlihat jawaban mayoritas 

dari responden adalah setuju, sehingga memberikan indikasi bahwa secara umum 

responden disiplin menjalankan sholat wajib 5 waktu, mengamalkan puasa wajib 

serta amalan-amalan lain.  

Tabel 4.27 

Hasil Jawaban Responden (X2.8) 

No Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju - - 

2 Tidak Setuju 1 1 % 

3 Kurang Setuju 55 55 % 

4 Setuju 31 31 % 

5 Sangat Setuju 13 13 % 
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Total 100 100 % 

 Pada tabel 4.27 dapat dilihat bahwa hasil jawaban responden dari item soal 

no. 8 dengan pernyataan: saya mengamalkan ajaran hidup sederhana dengan hasil 

jawaban terbanyak yaitu kurang setuju 55%, setuju 31%, sangat setuju 13% dan 

tidak setuju 1%. Dari jawaban responden dapat dilihat mayoritas responden 55 

orang (55%) berpendapat kurang setuju, sehingga memberikan indikasi mayoritas 

responden secara umum belum mampu mengamalkan ajaran hidup sederhana 

sesuai yang dicontohkan Rasulullah karena terkadang masih tergoda dengan 

gemerlapnya hal-hal duniawi. 

Tabel 4.28 

Hasil Jawaban Responden Religiusitas (X2.9) 

No Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju - - 

2 Tidak Setuju - - 

3 Kurang Setuju - - 

4 Setuju 80 80 % 

5 Sangat Setuju 20 20 % 

Total 100 100 % 

 Pada tabel 4.28 dapat dilihat bahwa hasil jawaban responden dari item soal 

no.9 dengan pernyataan: saya menunaikan ZIS (zakat, infaq, shodaqoh) dengan 

hasil jawaban terbanyak yaitu setuju 80 orang (80%), dan sangat setuju 20 orang 

(20%). Dari jawaban responden dapat dilihat mayoritas responden 80 orang (80%) 
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berpendapat setuju bahwa perlu dan wajib menuanaikan zaat, infaq dan shodaqoh 

beberapa bagian dari hasil pendapatan. 

3. Analisis Jawaban Responden berkaitan dengan Self Control (X3) 

 Berdasarkan data mentah untuk variabel self control (X3) yang terkumpul 

dari hasil penyebaran kuisioner pada 100 responden, dengan jumlah pertanyaan 

sebanyak 8 butir instrumen, maka dapat diketahui frekuensi dan presentase dari 

masing-masing indikator: 

 a. Indikator memiliki Inisiatif untuk menyimpan uang 

 Berdasarkan hasil jawaban kuisioner yang telah disebar untuk setiap item 

pertanyaan mengenai variabel self control dengan indikator memiliki inisiatif 

untuk menyimpan uang terdapat pada butir soal no. 7 dan 8. Frekuensi jawaban 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.29 

Hasil Jawaban Responden Self Control (X3.7) 

No Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju - - 

2 Tidak Setuju - - 

3 Kurang Setuju 6 6% 

4 Setuju 85 85% 

5 Sangat Setuju 9 9% 

Total 100 100 % 
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 Indikator pertama dari self control adalah memiliki inisiatif untuk 

menyimpan uang. Pada tabel 4.29 diketahui responden yang menyatakan kurang 

setuju sebanyak 6 orang (6%), menyatakan setuju sebanyak 85 orang (85%), dan 

menyatakan sangat setuju sebanyak 9 orang (9%). Dari jawaban tersebut terlihat 

jawaban mayoritasdari responden adalah setuju, sehingga memberikan indikasi 

bahwa secara umum responden memiliki inisiatif menyisihkan uang untuk 

melunasi pembayaran kartu kredit tepat waktu. 

Tabel 4.30 

Hasil Jawaban Responden Self Control (X3.8) 

No Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju - - 

2 Tidak Setuju - - 

3 Kurang Setuju 7 7% 

4 Setuju 74 74% 

5 Sangat Setuju 19 19% 

Total 100 100 % 

 Pada tabel 4.30 diketahui responden yang menyatakan kurang setuju 

sebanyak 7 orang (7%), menyatakan setuju sebanyak 74 orang (74%), dan 

menyatakan sangat setuju sebanyak 19 orang (19%). Dari jawaban tersebut 

terlihat jawaban mayoritas dari responden adalah setuju, sehingga memberikan 

indikasi bahwa secara umum responden selalu menyisihkan uang untuk 

menabung. 

 b. Indikator mempunyai niat untuk melakukan penghematan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

87 
 

 

 Berdasarkan hasil jawaban kuisioner yang telah disebar untuk setiap item 

pertanyaan mengenai variabel self control dengan Indikator mempunyai niat untuk 

melakukan penghematan terdapat pada butir soal no. 5 dan 6. Frekuensi jawaban 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.31 

Hasil Jawaban Responden Self Control (X3.5) 

No Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju 2 2% 

2 Tidak Setuju 41 41% 

3 Kurang Setuju 38 38% 

4 Setuju 12 12% 

5 Sangat Setuju 7 7% 

Total 100 100 % 

 Indikator kedua dari variabel self control adalah mempunyai niat 

melakukan penghematan. Pada tabel 4.31 diketahui responden yang menyatakan 

sangat tidak setuju sebanyak 2 orang (2%), menyatakan tidak setuju 41% (41%), 

menyatakan kurang setuju sebanyak 38 orang (38%), menyatakan setuju sebanyak 

12 orang (12%), dan menyatakan sangat setuju sebanyak 7 orang (7%). Dari 

jawaban tersebut terlihat jawaban mayoritas adalah tidak setuju dengan 

pernyataan no.5 yaitu saya tidak mudah terpengaruh iming-iming diskon yang 

ditawarkan sehingga memberikan indikasi bahwa secara umum responden 

berpendapat bahwa mereka mudah terpengaruh diskon. 
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Tabel 4.32 

Hasil Jawaban Responden Self Control (X3.6) 

No Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju - - 

2 Tidak Setuju - - 

3 Kurang Setuju 20 20% 

4 Setuju 72 72% 

5 Sangat Setuju 8 8% 

Total 100 100 % 

 Pada tabel 4.32 diketahui responden yang menyatakan kurang setuju 

sebanyak 20 orang (20%), menyatakan setuju sebanyak 72 orang (72%), dan 

menyatakan sangat setuju sebanyak 8 orang (8%). Dari jawaban tersebut terlihat 

jawaban mayoritas dari responden adalah setuju, sehingga memberikan indikasi 

bahwa secara umum responden memiliki prioritas kebutuhan daripada keinginan. 

 c. Indikator mempunyai perasaan tidak nyaman tanpa perencanaan 

keuangan 

 Berdasarkan hasil jawaban kuisioner yang telah disebar untuk setiap item 

pertanyaan mengenai variabel self control dengan indikator mempunyai perasaan 

tidak nyaman tanpa perencanaan keuangan terdapat pada butir soal no. 1 dan 3. 

Frekuensi jawaban dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.33 

Hasil Jawaban Responden Self Control (X3.1) 

No Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju - - 

2 Tidak Setuju - - 

3 Kurang Setuju 2 2% 

4 Setuju 83 83% 

5 Sangat Setuju 15 15% 

Total 100 100 % 

 Indikator ketiga dari self control adalah indikator mempunyai perasaan 

tidak nyaman tanpa perencanaan keuangan. Pada tabel 4.33 diketahui responden 

yang menyatakan kurang setuju sebanyak 2 orang (2%), menyatakan setuju 

sebanyak 83 orang (83%), dan menyatakan sangat setuju sebanyak 15 orang 

(15%). Dari jawaban tersebut terlihat jawaban mayoritasnya adalah setuju dengsn 

pernyataan saya merasa tidak nyaman saat menggunakan kartu kredit untuk 

berbelanja berlebihan sehingga memberikan indikasi bahwa secara umum 

responden berpendapat bahwa ada perasaan tidak nyaman saat berbelanja 

berlebihan. 

Tabel 4.34 

Hasil Jawaban Responden Self Control (X3.3) 

No Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju - - 

2 Tidak Setuju - - 

3 Kurang Setuju 11 11% 
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4 Setuju 78 78% 

5 Sangat Setuju 11 11% 

Total 100 100 % 

 Pada tabel 4.34 dapat dilihat bahwa hasil jawaban responden dari item soal 

no.3 dengan pernyataan: saya merasa tidak nyaman berbelanja tanpa perencanaan 

dengan hasil jawaban terbanyak yaitu setuju 78%, sangat setuju 11% dan kurang 

setuju 11%. Dari jawaban responden dapat dilihat mayoritas responden 78 orang 

(78%) berpendapat setuju bahwa berbelanja harus dengan perencanaan terlebih 

dahulu untuk meminimalisir pembelanjaan impulsif dan tidak penting. 

d. Indikator mempunyai perasaan tidak nyaman melakukan pengeluaran yang 

tidak penting. 

 Berdasarkan hasil jawaban kuisioner yang telah disebar untuk setiap item 

pertanyaan mengenai variabel self control dengan indikator mempunyai perasaan 

tidak nyaman melakukan pengeluaran yang tidak penting.terdapat pada butir soal 

no. 2 dan 4. Frekuensi jawaban dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.35 

Hasil Jawaban Responden Self Control (X3.2) 

No Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju - - 

2 Tidak Setuju - - 

3 Kurang Setuju 3 3% 

4 Setuju 83 83% 
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5 Sangat Setuju 14 14% 

Total 100 100 % 

 Indikator keempat dari self control adalah mempunyai perasaan tidak 

nyaman melakukan pengeluaran yang tida penting. Pada tabel 4.35 diketahui 

responden yang menyatakan kurang setuju sebanyak 3 orang (3%), menyatakan 

setuju sebanyak 83 orang (83%) dan menyatakan sangat setuju sebanyak 14 orang 

(14%). Dari jawaban tersebut terlihat jawaban mayoritasnya adalah setuju, 

sehingga memberikan indikasi bahwa secara umum responden berpendapat tidak 

nyaman atau merasa khawatir saat menggunakan kartu kredit untuk melakukan 

pengeluaran yang tidak penting. 

Tabel 4.36 

Hasil Jawaban Responden Self Control (X3.4) 

No Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju - - 

2 Tidak Setuju 3 3% 

3 Kurang Setuju 51 51% 

4 Setuju 40 40% 

5 Sangat Setuju 6 6% 

Total 100 100 % 

 Pada tabel 4.36 dapat dilihat bahwa hasil jawaban responden dari item soal 

no.4 dengan pernyataan: saya merasa menyesal setelah berbelanja pengeluaran 

tidak penting dengan hasil jawaban terbanyak yaitu kurang setuju 51%, setuju 

40%, sangat setuju 6% dan tidak setuju 3%. Dari jawaban responden dapat dilihat 
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mayoritas responden 51 orang (51%) berpendapat kurang setuju dengan perasaan 

menyesal setelah berbelanja pengeluaran tidak penting dan membiarkan saja 

namun tidak akan mengulangi. 

4. Analisis Jawaban Responden berkaitan dengan Perilaku Konsumtif (Y) 

 Berdasarkan data mentah untuk variabel perilaku konsumtif (Y) yang 

terkumpul dari hasil penyebaran kuisioner pada 100 responden, dengan jumlah 

pertanyaan sebanyak 7 butir instrumen, maka dapat diketahui frekuensi dan 

presentase dari masing-masing indikator: 

 a. Berlebihan 

 Berdasarkan hasil jawaban kuisioner yang telah disebar untuk setiap item 

pertanyaan mengenai perilaku konsumtif dengan indikator berlebihan terdapat 

pada butir soal no. 4 dan 5. Frekuensi jawaban dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini: 

Tabel 4.37 

Hasil Jawaban Responden Perilaku konsumtif (Y4) 

No Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju 2 2% 

2 Tidak Setuju 21 21% 

3 Kurang Setuju 43 43% 

4 Setuju 18 18% 

5 Sangat Setuju 16 16% 

Total 100 100 % 
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 Indikator pertama dari perilaku konsumtif adalah berlebihan. Pada tabel 

4.37 diketahui responden yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 2 orang 

(2%), menyatakan tidak setuju 21 orang (21%), menyatakan kurang setuju 

sebanyak 43 orang (43%), menyatakan setuju sebanyak 18 orang (18%), dan 

menyatakan sangat setuju sebanyak 16 orang (16%). Dari jawaban tersebut 

terlihat jawaban mayoritas dari responden adalah kurang setuju, sehingga 

memberikan indikasi bahwa secara umum responden berpendapat kurang setuju 

dengan pernyataan: saya sering berbelanja agar dapat mengikuti perkembangan 

trend fashion terbaru. Responden tidak harus berbelanja untuk tampil mengikuti 

perkembangan trend, dari hasil wawancara dengan beberapa responden 

menyatakan bahwa mereka tidak selalu mengikuti perkembangan trend. 

Tabel 4.38 

Hasil Jawaban Responden Perilaku konsumtif (Y5) 

No Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju 1 1% 

2 Tidak Setuju 47 47% 

3 Kurang Setuju 41 41% 

4 Setuju 6 6% 

5 Sangat Setuju 5 5% 

Total 100 100 % 

 Pada tabel 4.38 dapat dilihat bahwa hasil jawaban responden dari item soal 

no.5 dengan pernyataan: saya tertarik membeli barang karena terlihat menarik 

tanpa berpikir perlu tidaknya membeli barang tersebut dengan hasil jawaban 
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terbanyak yaitu tidak setuju 47% dan kurang setuju 41%. Kemudian, setuju 

sebanyak 6%, sangat setuju 5% dan sangat tidak setuju 1%. Dari jawaban 

responden dapat dilihat mayoritas responden 47 orang (47%) berpendapat tidak 

setuju terhadap pembelian yang tanpa didasari dengan berpikir perlu tidaknya 

barang tersebut. 

 b. Boros 

 Berdasarkan hasil jawaban kuisioner yang telah disebar untuk setiap item 

pertanyaan mengenai variabel perilaku konsumtif dengan indikator boros terdapat 

pada butir soal no. 6 dan 7. Frekuensi jawaban dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini: 

Tabel 4.39 

Hasil Jawaban Responden Perilaku konsumtif (Y6) 

No Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju 1 1% 

2 Tidak Setuju 15 15% 

3 Kurang Setuju 16 16% 

4 Setuju 39 39% 

5 Sangat Setuju 29 29% 

Total 100 100 % 

 Indikator kedua dari perilaku konsumtif adalah boros. Pada tabel 4.39 

diketahui responden yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 1 orang (1%), 

menyatakan tidak setuju sebanyak 15 orang (15%), menyatakan kurang setuju 

sebanyak 16 orang (16%), menyatakan setuju sebanyak 39 orang (39%), dan 
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menyatakan sangat setuju sebanyak 29 orang (29%). Dari jawaban tersebut 

terlihat jawaban responden mayoritas adalah setuju, sehingga memberikan 

indikasi bahwa secara umum responden setuju dengan pernyataan bahwa senang 

berbelanja dan berburu diskon. 

Tabel 4.40 

Hasil Jawaban Responden Perilaku konsumtif (Y7) 

No Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju 4 4% 

2 Tidak Setuju 55 55% 

3 Kurang Setuju 29 29% 

4 Setuju 11 11% 

5 Sangat Setuju 1 1% 

Total 100 100 % 

 Pada tabel 4.40 diketahui responden yang menyatakan sangat tidak setuju 

sebanyak 4 orang (4%), menyatakan tidak setuju sebanyak 55 orang (55%), 

menyatakan kurang setuju sebanyak 29 orang (29%), menyatakan setuju sebanyak 

11 orang (11%), dan menyatakan sangat setuju sebanyak 1 orang (1%). Dari tabel 

frekuensi jawaban tersebut terlihat jawaban mayoritasnya adalah tidak setuju 

dengan item no.7 dengan pernyataan : saya mudah terpengaruh untuk berbelanja 

meskipun sudah memiliki barang tersebut, sehingga memberikan indikasi bahwa 

secara umum responden berpendapat tidak mudah terpengaruh untuk membeli 

barang yang sudah pernah dimiliki. 
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c. Bermewah-mewah an. 

 Berdasarkan hasil jawaban kuisioner yang telah disebar untuk setiap item 

pertanyaan mengenai variabel perilaku konsumtif dengan indikator bermewah-

mewah an terdapat pada butir soal no. 1, 2 dan 3. Frekuensi jawaban dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.41 

Hasil Jawaban Responden Perilaku konsumtif (Y1) 

No Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju 2 2% 

2 Tidak Setuju 4 4% 

3 Kurang Setuju 10 10% 

4 Setuju 37 37% 

5 Sangat Setuju 47 47% 

Total 100 100 % 

 Indikator ketiga dari perilaku konsumtif adalah bermewah-mewah an. 

Pada tabel 4.41 diketahui responden yang menyatakan sangat tidak setuju 

sebanyak 2 orang (2%), menyatakan tidak setuju sebanyak 4 orang (4%), 

menyatakan kurang setuju sebanyak 10 orang (10%), menyatakan setuju sebanyak 

37 orang (37%), dan menyatakan sangat setuju sebanyak 47 orang (47%). Dari 

jawaban tersebut terlihat jawaban mayoritasnya adalah sangat setuju, sehingga 

memberikan indikasi bahwa secara umum responden sangat senang membeli 

barang-barang ber-merk. 
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Tabel 4.42 

Hasil Jawaban Responden Perilaku konsumtif (Y2) 

No Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju 2 2% 

2 Tidak Setuju 6 6% 

3 Kurang Setuju 29 29% 

4 Setuju 33 33% 

5 Sangat Setuju 30 30% 

Total 100 100 % 

 Pada tabel 4.42 diketahui responden yang menyatakan sangat tidak setuju 

sebanyak 2 orang (2%), menyatakan tidak setuju 6 orang (6%), menyatakan 

kurang setuju sebanyak 29 orang (29%), menyatakan setuju sebanyak 33 orang 

(33%), dan menyatakan sangat setuju sebanyak 30 orang (30%). Dari jawaban 

tersebut terlihat jawaban mayoritasnya adalah setuju sebanyak 33% dengan 

pernyataan no.2 yaitu: saya merasa merk/brand dari produk yang saya gunakan 

penting untuk menunjang penampilan, sehingga memberikan indikasi bahwa 

secara umum responden berpendapat bahwa merk/brand penting untuk menunjang 

penelitian. 

Tabel 4.43 

Hasil Jawaban Responden Perilaku konsumtif (Y3) 

No Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Tidak Setuju 2 2% 

2 Tidak Setuju 13 13% 
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3 Kurang Setuju 48 48% 

4 Setuju 15 15% 

5 Sangat Setuju 22 22% 

Total 100 100 % 

 Pada tabel 4.43 diketahui responden yang menyatakan sangat tidak setuju 

sebanyak 2 orang (2%), menyatakan tidak setuju sebanyak 13 orang (13%), 

menyatakan kurang setuju sebanyak 48 orang (48%), menyatakan setuju sebanyak 

15 orang (15%) dan sangat setuju sebanyak 22 orang (22%). Dari jawaban 

tersebut terlihat jawaban mayoritasnya adalah sebanyak 48% responden kurang 

setuju dengan pernyataan no.3 yaitu membeli pakaian, jilbab, tas dan sepatu 

dengan harga tinggi membuat saya semakin percaya diri, sehingga memberikan 

indikasi bahwa secara umum responden berpendapat bahwa harga yang tinggi 

atau mahal tidak harus untuk menambah kepercayaan diri. 


